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Dengan berucap syukur ke hadirat Allah SWT karena
berkat rahmat dan bimbingan-Nya tulisan yang kami beri judul
Kisah-Kisah di Balik Kesuksesan Mengajarkan Bahasa Inggris
dengan Unik dan Asyik ini dapat kami selesaikan. Adapun
tujuan penulisan ini adalah memberikan kontribusi bagi bacaan
berupa cerita pengalarnan mengajar Bahasa Inggris yang
dilakoni oleh praktisi pendidikan dan pengajar Bahasa Inggris.
Pengalaman dan trik-trik untuk mengatasi permasalahan yang
ditemukan dalam proses pembelajaran dapat memberikan
manfaat bagi teman seprofesi untuk mencobanya. Diharapkan
tentunya akan membantu teman-teman gun:/instruktur untuk
berkreasi dan mengujicobakan trik-trik yang dirasa sudah
berhasil mengatasi berbagai permasalahan yang ditemukan di
lapangan.
Kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua kontributor yang mempercayakan hasil karyanya
kepada kami selaku wakil dari tim untuk mengkoordinir karya-
karya rekan-rekan semuanya menjadi antalogi. Mernbuat karya
bukanlah hal yang mudah namun jika itu didedikasikan sebagai
karya yang dapat kita persembahkan sebagai bentuk karya
yang bermanfaat bagi rekan-rekan lainnya tentu rasanya semua
menjadi lebih bersemangat dalam berkarya.
111
Tiada lain harapan para penulis, semoga apayangteftuang
dalam tulisan ini dapat bermanfaat adanya. Semua kritik dan
saran yang membangun dari siapapun, sangat kami harapkan.
Bengkulu, Februari 2013
Hormat Kami,
Tim Penulis
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Orange dan Malino, dua kota itu telah
membelikanku pengalaman mengajar- yang
menyadarkanku bahwa pendidikan itu sangat
dipengaruhi oleh budaya dan nilai yang dianut oleh
masyarakatnya. Menyadarkanku bahwa sebagai
seorang guru kita tidak hanya mentransfer ilmu
pengetahuan saja tetapi juga menjadi seorang
pendidik yang akan mengajarkan nilai-nilai kebaikan
dan budaya yang positif, Mengajarkanku bahwa
keberanian itu ditanamkan semenjak kecil bukan
setelah kita remaja atau dewasa saja.
Orange, sebuah kota kecil di negara bagian New
Soutlr Wales, Australia. Di kota ini pada tahun2002,
aku mengajar di sebuah taman kanak-kanak bemama
Trinity Pre-School Kindergarten selama satu bulan
sebagai bagian dari kegiatan program pertukaran
pemuda antara Indonesia dan Australia. Sekolah
taman kanak-kanak ini memiliki empat ruang belajar
bernama blue room, red roorn, yellow room dan green room.Setiap ruangan ini memiliki fasilitas yang lengkap sebut
saja buku cerita anak_anak, clay yang bisa dibentuk menjadiberbagai bentuk, balok berbagai ukuran, meja 6an kursj, dan
aiat menggambar clan segala macam mainan yang mendidik.
Selain ruangan tersebut ada dua ruangan lain yang bisa di pakai
bers ama o leh seti ap anak_anak y aitu i a t hro o,n y ungal f .ngf.upi
oleh toilet mini, wastafel, sabun cair untuk mencuci tangandan perlengkapan mandi. Ruangan yang lainny a yaitutamanbermain yang cukup luas dengan rumah mainan, ayunan,
tempat bermain pasir beserla keran air, dan perosotan.
Di tempat ini aku berajar rnengenai antusias dan keberanianyang besar sefia rasa sayang yang tulus. Rasa antuasias danberani ini terlihat ketika aku mengajukan peftan yaan pada
semua anak di blue room ,,Do you have a pet,, ucaphu. Dandengan antusiasnya mereka mengacungkan tangan_tangan
mereka yang mungil ke atas dan berkata, ,, I have a dog,,. ,,I
have a kitten,,. ,oI have a rabbit,,dan lain_lain. Dari peristiwa ini
aku menyadari betapa berani dan antusiasnya mereka. Tanpa
ragu dan takut mengacungkan tangannya berebut mrniawaUpertanyaan sederhana dariku. Selain itu, suatu pagi seorang ibudari anak di btue room d,atangrnencariku dan ingin berkenalandenganku karena sejak pulang sekolah di hari sebelumnvaputrinya sangat antuasias dan bersem"rgu, *."y;;;;;;;
Iagu "Topi saya bundar,' beserta gerakannyayang kuajarkanpada hari sebclumnya. Beliau begifu terkesan dengan antusias
anaknya dan membuatnya ingin berkenalan denganku.
Sernentara itu, rasa sayang yang tulus ditunjukan oleh
seorang anak bemama Caroline. Sebuah peristiwa yang
menggugah hati. peristiwa ini terjadi ketika kami para gurrl
I I 2 -Ki s ah - Ki s ah di B alik Ik suk s e s an M eng a j ark anBahasa Inggris dengan Wn* aii isyitc
dan anak-anak yang imut-imut' polos dan lugu dari 
Blue room
mahan siang bersama yang telah menjadi rutinitas wajib di
taman kanak-kanak ini' fami makan bersama di taman' Lalu
perlahan Caroline, salah seorang anak di blue room melangkah
i,. Urr* menuju ke arahku' Setibanya di hadapanku' ia
mengulurkan tangan kecilnya yang memegang sebuah 
apel
seraya berltata dengan suara khas anak-anak 
i'Iwis' this is for
yor. t briog two from home' One for you and one for me"' 
Lalu
iu ters.nyum dan kembali ke tempatnya semula' Aku 
merasa
tersentuh sekali dengan wajahnya yang poios itu yang dengan
tulus ia sengaja membawakan sebuah apel khusus untukku'
Sengaja membawanya untukku seorang dan tidak untuk 
gutu
yang lainnYa.
Malino. Sebuah kota kecil di pegunungan Gowa' Sulawesi
Selatan. Di kota ini, tepatnya di desa Lombasang' aku dan
17 orang pemuda lainnya dari 17 Provinsi di lndonesia
melakukan kegiatan pengabdian pada masyar akat 
(comrnunity
development) yanglt.rgu 
'"*pakan bagian 
dari kegiatan
pertukaran pemuda 
-antar 
negara Indonesia dan Australia
pada fase Indonesia' Di desa ini aku dan beberapa teman
Lrrgu;* di sekolah dasar dan taman kanak-kanak' melakukan
pembangunan gapura desa, memberikan penyuluhan dan
telajar tari Pakarena' Kami tinggal dengan keluarga di desa ini
dan menjadi anak angkat mereka' Suatu hari ketika mengajar
di sekolah dasar', aku mengajar di kelas IV' Aku mengajarkan
materi dengan tema buah-buahan' Aku mengajarkan mereka
nama buah-buahan berikut cara pengucapannya' Saat 
itu anak-
anak kelas IV tersebut tidak terlalu antusias layaknya anak 
yang
balu belajar sesuatu yang baru' Padahal Bahasa Inggris adalah
sesuatu yang baru bagi mereka karena baru diperkenalkan
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di kelas IV tersebut. Mereka lebih banyak diam dan tidalt
merespon dengan antusias'
Selain itu, aku juga mengajar di Taman kanak-kanak di desa
tersebut. Sebuah taman kanak-kanak desa dengan beberapa
meja, krayon, buku gambar dan buku cerita anak-anak' Pada
hari dijadwalkannya aku mengajar, aku telah menyiapkan diri
untuk membantu guru taman kanak-kanaknya mengajar dan
menyiapkan bahan yang akan diajarkan pada irari itu' Hari itu
anak-anak akan belajar mewarnai dan belajar melipat kertas
menjadi sesuatu yang unik seperti bola dan kapal-kapalan'
Namun apa yang terjadi, ketika aku telah sampai di Taman
kanak-kanak tersebut, aku melihat seorang anak yang datang
dengan ibunya' Sembari menunggu jam masuk' aku mencoba
berkenalan dengan anak tersebut dan menanyakan pertanyaan
yang sangat sederhana padatyadengan nada dan wajah yang
bersahabat. ,,Namanya siapa", ucapku. Apa yang terjadi? Anak
tersebut bukan menjawab pertanyaanku yang telah kutanyakan
dengan nada dan wajah yang bersahabat tersebut' tetapi ia
malah bersembunyi di balik ibunya dengan wajah takut'
Padahal anak tersebut usianya sama dengan anak-anak yang
kuajar di Orange, New South Wales' Tidak ada wajah berani'
Tidak ada wajah antusias' Yang ada hanya rawut muka takut'
Dari peristiwa ini aku menyadari bahwa tempat tinggal' fasilitas
p"rdidikar, nilai-nilai budaya suatu masyarakat dan terutama
cara orang tua mengasuh anaknya, memberikau kontribusi
yang besar dalam membentuk keberanian dan antusias belajar
bagi seorang anak.
cerita ini sering aku jadikan suatu penyemangat bagi
mahasiswa yang kuajar di Universitas Bengkulu tempatku
mengajar sejak tahun 2005' Terutama pada mahasiswa di
ll4 -JKis ah-Kisah di Bqtik Kesuksesan Meng,ai atkan
Bahasa Inggris dengan Llnik dan Asyik
semester awal program studi Pendidikan Bahasa Inggris yang
masih bisa dibentuk dan diarahkan menjadi mahasiswa yang
berani, antusias dan bersemangat dalam belajar. Ketika selesai
menerangkan suatu materi, aku akan memberikan kesempatan
pada mahasiswa untuk bertanya. Bila mereka diam saja tanpa
ada yang mengacungkan tangan untuli bertanya. Maka aku
akan rlengeluarkan kata yang menrotivasi tnereka untuk
bertanya seraya berkata "Masa mahasiswa seperti kalian
kalah dengan anak TK". Dan setelah itu aku menatap wajah
mereka dan kemudian tersenyum karena ada di antara mereka
yang mengacungkan tangan untuk bertanya' Bagiku berbagai
pengalaman di atas yang kualami di Orange dan Malino
mengingatkan aku bahwa sebagai seorang guru atau dosen
kita bukan hanya bertugas menyampaikan materi pelajatan
saja ketika mengajar tetapi kita juga mendidik anak-anak
rnurid atau mahasiswa kita untuk menjadi berani, antusias
dan bersikap positif. Seorang guru atau dosen bukan hanya
mengajar tetapi juga mendidik. Kupikir karena itu juga nama
kementelian yang membawahi masalah belajar dan mengajar
ini bernama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan
bukannya Kementelian Pengajaran dan Kebudayaan.(WY)
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